PELIMPAHAN SEBAGIAN KEWENANGAN WALI KOTA KEPADA CAMAT DALAM

Menimbang

Mengingat

WALI KOTA BEKASI
PROVINSI JAWA BARAT “

|
KEPUTUSAN WALI KOTA BEKASI « ‘
NOMOR : 199.71.6/Kep.695-Tapem/X / 2025 |

TENTANG

PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN DI KECAMATAN
WALI KOTA BEKASI,

:a. bahwa dalam meningkatkan koordinasi penyelenggar
pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masy: at
perlu adanya pelimpahan sebagian kewenangan pelaksan
urusan Wali Kota kepada Camat; ‘

b. bahwa berdasarkan Pasal 226 Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah beH)er pa
kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Uﬂdang—
Undang, Camat mendapatkan pelimpahan sebagian kewenhngan
Bupati/Wali Kota sebagian Urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah Kabupaten/Kota berdasarkan pemetaan
pelayanan publik yang sesuai dengan karakteristik Kecaplatan
dan/atau kebutuhan masyarakat pada Kecamatan yang (ntetapxan
dengan Keputusan Bupati/Wali Kota;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Wali Kota
tentang Pelimpahan Sebagian Kewenangan Wali Kota Kepada
Camat Dalam Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan |di
Kecamatan;

: 1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1996 tentang Pembentukan
Kotamadya Daerah Tingkat II Bekasi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1996 Nomor 111, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3663);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 112,
Tambahan LembaranNegara Republik Indonesia Nomor 5038);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan LembaranNegara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun \ 2022
tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
RepublikIndonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);




10.

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentamng

. Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 06 Tahun 2016 tentang

. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrgsi

Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601) sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetap
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahuyn
2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembar
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tam yah
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 159

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4588);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecarr‘latdn

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018, Tambahan
Lemabaran Negara Republik Indoinesia Nomor 6206);

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402) sebagaimana telah beberapa kali diubah tenakh ir
dengan Peraturan Pemerintahan Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negera Republik Indonesia ’J‘ahun

~

2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5888);

Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Reﬁublik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
tentang Perubahan atgas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Daerah Kota
Bekasi (Lembaran Daerah Kota Bekasi Tahun 2016 Nomor 6);

Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 07 Tahun 2016 tentamg
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bekasi
(Lembaran Daerah Kota Bekasi Tahun 2016 Nomor 7) sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Daergh
Kota Bekasi Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Keempat
atas Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 07 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bekalsi
(Lembaran Daerah Kota Bekasi Tahun 2022 Nomor 13);

Memperhatikan :Berita Acara Rapat Pelimpahan Kewenangan sebagaian urusan Wali

Menetapkan
KESATU

KEDUA

Kota kepada Camat Nomor 100.1.6/237/SETDA.Tapem tanggal 10
Juli 2025.

: Menetapkan Pelimpahan Sebagian Kewenangan Wali Kota kepada
Camat dalam Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Kecamatan.

: Pelimpahan Kewenangan Wali Kota, sebagaimana dimaksud Dﬁ(tum

KESATU tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

MEMUTUSKAN :




KETIGA : Dalam  menyelenggarakan kewenangan yang  dilimpahk:
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA, hal-hal yas
berkaitan dengan kebijakan strategis dan kebijakan operasion
Pemerintah Daerah, Camat berkoordinasi dengan Perangkat Daer:

=

yang menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Daerah sesu
bidangnya. 1
KEEMPAT : Camat melaporkan pelaksanaan pelimpahan sebagian kewenangan

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU, kepada Wali Kota
melalui Perangkat Daerah sesuai bidang urusan dengan format
laporan yang tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan serta akan diadakan perubahan apabila dipandang perlu.

Ditetapkan di Bekasi

WALI KOTA BEKASI,

A /
/7
TRI ADHIANTO TJAHYONO
Tembusan Yth :
1. Wakil Wali Kota Bekasi;

2. Sekretaris Daerah Kota Bekasi;
3. Inspektur Kota Bekasi.
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C) Format Surat Pernyataan Pelepasan/Penyerahan Hak Atas Tanah

SURAT PERNYATAAN PELEPASAN/PENYERAHAN HAK ATAS TANAH ATAU PENYERAHAN TANAH
DAN/ATAU BANGUNAN DAN/ATAU TANAMAN DAN/ATAU BENDA-BENDA LAIN YANG BERKAITAN

DENGAN TANAH

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama
NIK
Umur
Pekerjaan
Alamat
selaku pemilik/pihak yang menguasai/pemegang hak Girik/Letter C/AJB/.............. Nomor .......cccceeulenennn.
atas Objek Pengadaan Tanah berupa sebidang tanah dengan luas ......... M2, bangunan/tanaman/benda-penda
lain yang berkaitan dengan tanah, terletak di Kelurahan ............................ , Kecamatan ...............l..f. .

Kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat, dengan ini menyatakan:
1. bahwa saya telah melepaskan/menyerahkan hak atas tanah dan/atau bangunan dan/atau tanaman
dan/atau benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah tersebut di atas kepada Negara, dan menyerahkan
seluruh alat bukti penguasaan/kepemilikan atas Objek Pengadaan Tanah tersebut (terlampir) kepada
Pelaksana Pengadaan Tanah,
2. bahwa saya telah menerima Ganti Kerugian berupa uang sebesar Rp. ......ccocciiiifeeinnn.

3. saya menjamin bahwa:
a. Objek Pengadaan Tanah tersebut tidak terkena sita dan tidak dalam sengketa atau perkara;

b. Objek Pengadaan Tanah tersebut tidak dibebani dengan Hak Tanggungan/tidak dijaminkan jaminan
utang dengan cara apapun;

c. Objek Pengadaan Tanah tersebut belum pernah diserahkan kepada pihak lain dengan cara apapun; dan

d. Tidak ada pihak lain yang turut mempunyai/memiliki hak atas Objek Pengadaan Tanah tersebut,

4. Apabila di kemudian hari ternyata ada pihak lain yang mempunyai/memiliki hak atas Objek Pengadaan
Tanah tersebut, saya bersedia menanggung segala akibat dari pelepasan hak/penyerahan Objek Pengadaan
Tanah ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya ancaman/paksaan dari pihak lain
untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

. . Bekasi, ........... 202...
Telah dicatat/diagendakan i
NO. & e Pisale Yang Berbal
Tl e
CAMAL csnsisssmasssmssnssasvmmsasasms
CUNIP oo

PARAF KOORDINASI
| No | J abatan Tgl | Paraf
1. Sekcam ‘

2. Ka31




D) Format Berita Acara Pelepasan Hak Objek Pengadaan Tanah

PEMERINTAH KOTA BEKASI
KECAMATAN EEEESEEEEEEEEEEEEN
L T 1 - | RSSO
KOTA BEKASI
BERITA ACARA
PELEPASAN HAK OBJEK PENGADAAN TANAH
NOMOIR'S caiiiiunssiissssdns aies 54555558808 5649955550
Pada hari 0L .o 225070 | R L3317 1 o R tahun| Dua
Ribu Dua Puluh Lima, hadir di hadapan Saya Camat ...........cc.ccc.cc....... Kota Bekasi, Pemilik
Lahan/Tanah yang terkena Pembebasan Lahan/Tanah Untuk
.............................................................. yang berlokasi :
1. DiKelurahan ......c...c...c.ooecol. Kecamatan ..........ccceeeeeeeenee.. Kota Bekasi
Tanggal Surat
Pernyataan
Pelepasan/
Penyerahan
Hak Atas
No. | Pihak yang No. Luas Tanah Atau Bukti Tanda
Berhak Urut tanah Bangunan Penguasaan/ Tangan
Daftar | yang Dan/Atau Kepemilikan
Nomi- | dilepas- Tanaman
natif kan Dan/Atau
Benda-benda
Lain yang
Berkaitan
Dengan Tanah
1 2 3 4 5 6 7

Pemilik lahan/tanah menyatakan melepaskan hak atas tanah objek pengadaan/ pembehasan
tersebut kepada Pemerintah Kota Bekasi dan menyerahkan seluruh alat

penguasaan/kepemilikan atas objek pengadaan tanah (terlampir) kepada Tim/Pelaksana Pe
Tanah UNTUK .ottt eeeaeas di Kelurahan ...............
Kecamatan . s assimmssssssssisssns Kota Bekasi.

Demikian Berita Acara Pelepasan Hak Objek Pengadaan Tanah ini dibuat untu
dipergunakan sebagaimana mestinya.

ng

.............

Camat ..cocevvvveveeneenennnnnn,
PARAF KOORDINASI
No Jabatan ! T gl Paraf = eesescescccctceccticacctatictctacsinvans
SO . - NIP oo
1. Sekcam |

2. Kasi
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11. URUSAN KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH

PEMERINTAH KOTA BEKASI

DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH

Jalan Jendral Ahmad Yani Nomor 1, Margajaya, Bekasi Selatan, Jawh B

17141 laman dkukm.bekasikota.go.id pos-el diskopukm.bekasikota@gmail.com |

Bekasi

‘Trat

FORMULIR BIODATA PEDAGANG KAKI LIMA (PKL)
\

I. Identitas PKL

Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Nomor Induk Kependudukan (NIK)

Nomor telepon selular (WA aktif)

Alamat tempat tinggal (Kecamatan, Kelurahan, RT dan RW})

I1. Lokasi Usaha

Alamat lokasi berdagang (Kecamatan, Kelurahan, RT dan RW)

Jenis tempat usaha (Gelaran / Lesehan / Tenda / Shelter /
Gerobak / Sepeda / Roda Dua / Roda Tiga)

[II. Bidang Usaha PKL

klaster usaha makanan dan minuman;

klaster usaha boneka;

. klaster usaha fashion;

. klaster usaha handycraft;

klaster usaha furniture;

klaster usaha bordir;

klaster usaha tanaman hias;

klaster usaha ikan hias; dan

klaster usaha jasa lainnya yang termasuk dalam kategori PKL.

R B o o o

[V.Jam Operasional
Pagi - Sore / Sore - Malam / Pagi - Malam

V. Modal Usaha

Rp. 0 - Rp. 500.000,- / Rp. 510.000 - Rp. 1.000.000,- / Rp. 1.100.000 - Rp. 2.000.000,- / Rp. 2.100.0
Rp. 3.000.000,- / Rp. 3.100.000 - Rp. 4.000.000,- / Rp. 4.100.000 - Rp. 5.000.000,- / Rp. 5.100.000

atas

VI. Sumber Modal Usaha

Pribadi / Patungan / Pinjaman

VII. Volume Penjualan Harian
Rp. 0 - Rp. 500.000,- / Rp. 510.000 - Rp. 1.000.000,- / Di atas Rp. 1.000.000,-

Bekasi, .cocerenncnne
Yang bersangkutan,

o

0_
ke



ONOAHV#L OLNYIHAV [dL
\ </

‘ISVIEL VLOM I'TVM

i HVIANC

C

1

Jequi
NVONV.L VANVL req mﬁwﬁ%&ﬁ NVONOTOD NVLVEVD 109/dIN/VIAVN ON
GZ0C V.1 ¢d 99d 1LddS [088uog ueinduidusd 1SB[NIIABNRY \%
NVONVNEAY NVA NVYNVONHIHd NVSNAaN ‘€1
z
I
NV VNV NVIVE NVLVAVO @I NVIVE

Mwumw NVVHVSNYEd LVAVIV NVVHVSN¥Ed LVIVTV MEL bl ON

Uejeweday] Ip eyesnelimioq Suek epnuisd ueelepusd (v
VOVIHVIO NVA NYVANNIdEN NVSNAN ¢1



